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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan tentang hubungan 

kebiasaan merokok dan kebiasaan minum kopi dengan kejadian hipertensi di 

Wilayah kerja Puskesmas Pinogu, maka dapat di simpulkan bahwa :  

1. Merokok dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dari 108 responden 

paling banyak terdapat pada perilaku merokok dengan kategori merokok 

yaitu sebanyak 59 responden (54,6%) dan paling sedikit perilaku merokok 

dengan kategori tidak merokok yaitu 49 responden (45,4%) 

2. Kebiasaan minum kopi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dari 108 

responden paling banyak terdapat pada kebiasaan minum kopi dengan 

kategori minum kopi yaitu sebanyak 78 responden (72,2%) dan paling 

sedikit kebiasaan minum kopi dengan kategori tidak minum kopi yaitu 30 

responden (27,8%) 

3. Terdapat hubungan antara kebiasaan merokok dengan kejadian hipertensi 

di Wilayah kerja Puskesmas Pinogu dengan hasil uji Chi-Square p=0,000 

4. Terdapat hubungan kebiasaan minum kopi dengan kejadian hipertensi di 

Wilayah kerja Puskesmas Pinogu dengan hasil uji Chi-Square p=0,000 

 

 



77 

 

5.2 Saran 

1. Bagi Puskesmas 

Diharapkan bagi puskesmas agar melakukan sosialisasi saat pelaksanaan 

kegiatan posbindu untuk dapat lebih menambah informasi terhadap pasien 

yang berkunjung ke posbindu sehingga dapat membantu menjadi lebih 

patuh dalam menjalankan pemeriksaan kesehatan dan pengobatan. 

2. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat di sarankan untuk dapat melakukan kegiatan atau 

aktivitas fisik dan juga melakukan olahraga secara rutin serta menjaga pola 

makan agar menjaga tubuh tetap normal. selain itu untuk meningkatkan 

kesadaran diri dalam melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

4. Diharapkan mampu melihat faktor lain yang mempengaruhi kejadian 

Hipertensi. 
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